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Catatan arsip: halaman 119 belum tersedia pada bahan yang diterima.
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Pakar

..~ 1~ Adi Sasono:
Demokratisasi Tak Bisa Dielakkan

no tidak bisa dipisahkan dari perkembangan LSM (Lembaga Swadaya

i Indonesia. Selain dikenal kritis, tokoh yang pernah mengagumi

nan alternatif, khususnya Teori Dependensia ini, juga dikenal

n prinsip-prinsipnya —yang memihak kepentingan rakyat.
ES, lembaga yang dianggap sebagai think-tank ICMI, Adi

usir sejumlah gagasan alternatif, seperti pentingnya

i kerakyatan dan sebagainya. Bagaimana pandangan-

2i LSM yang dulu secara intens digeluti, mengenai ICMI

bulkan kecemburuan politik, mengenai demokrasi dan

wawancara redaktur UQ, Dewi Nurjulianti yang ditulis

han khusus untuk rubrik Pakar kali ini.
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